ABSTRAK

GAMBARAN DIAMETER VENA SUPERFICIALIS
PADA REGIO GENUS POSTERIOR
PADA TIGA KELOMPOK WANITA USIA DEWASA
DENGAN MENGGUNAKAN KAMERA CLOSED-CIRCUIT TELEVISION
(CCTV) YANG DIMODIFIKASI

Teddy Wibowo, 2013.  Pembimbing I  : Heddy Herdiman, dr., M.Kes.
Pembimbing I : Dr. Ratnadewi, S.T., M.T.

Pencegahan lebih baik daripada mengobati penyakit sehingga dibutuhkan
suatu cara alternatif dalam mendeteksi dini penyakit insufisiensi vena kronis yang
khususnya merupakan penyakit umum pada wanita. Ukuran diameter vena
superficialis ditemukan membesar pada penyakit tersebut. Tujuan penelitian
adalah untuk mengetahui gambaran diameter vena superficialis pada regio genus
posterior wanita dewasa menggunakan kamera CCTV yang dimodifikasi dengan
cahaya near infrared.

Desain penelitian merupakan observasional analitik dengan subjek
penelitian berjumlah 90 orang untuk 3 kelompok usia wanita dewasa. Data yang
diukur adalah diameter terbesar vena superficialis dalam satuan piksel pada regio
genus posterior. Metode proses pencitraan yang digunakan adalah 2D-Matched
Filter dengan proses binarisasi Otsu Threshold kemudian diameter vena diukur
dengan  ARIA® (Automated Retinal Image Analyzer v1.0). Algoritma
diimplementasikan dengan MATLAB®. Analisis rerata data dengan menggunakan
IBM” SPSS™ Statistics 21.

Hasil penelitian menunjukkan peningkatan rerata kelompok untuk
diameter terbesar vena superficialis pada regio genus posterior pada tiga
kelompok wanita usia dewasa seiring bertambahnya usia.

Kesimpulan penelitian ini adalah kamera CCTV yang dimodifikasi dapat
mengukur diameter vena superficialis pada regio genus posterior pada tiga
kelompok wanita usia dewasa seiring bertambahnya usia.

Kata Kunci : Vena Superficialis, Cahaya Near Infrared, Regio Genus Posterior

v



ABSTRACT

DESCRIPTIVE OVERVIEW OF SUPERFICIAL VEIN DIAMETER
IN THE POSTERIOR GENUS REGION
ON THREE GROUPS OF ADULT WOMEN USING
MODIFIED CLOSED-CIRCUIT TELEVISION (CCTV)

Teddy Wibowo, 2013.  I* Tutor  : Heddy Herdiman, dr., M.Kes.
2" Tutor : DR.Ratnadewi, S.T., M.T.

Prevention is better than cure. Therefore, an alternative way to detect
chronic venous insufficiency (CVI), which is a common disease in women, as
early as possible, is needed. In CVI, the diameter of superficial vein is increased.
The research objective is to describe the diameter of superficial vein in the
posterior genus region on three groups of adult women using modified CCTV with
near infrared light.

The research design is observational analytic with a total of research
subject of 90 adult women divided into three different age groups. The data
measured is the largest diameter of superficial vein in pixel in the posterior genus
region. The method for imaging process is 2D-Matched Filters with Otsu
Threshold as the binarization process and then the vein diameter was measured
by ARIAO (Automated Retinal Image Analyzer vi1.0). The algorithm was
implemented with MATLAB® and analysis of mean of data was implemented with
IBM ® SPSS ® Statistics 21.

The results showed an increase in the mean of the largest diameter of
superficial vein in the posterior genus region on three groups of adult women with
increasing age.

The conclusion of this research is that the modified CCTV is able to obtain
the diameter of superficial vein in the posterior genus region on three groups of
adult women with increasing age.

Keywords : Superficial Vein, Near Infrared Light, Posterior Genus Region
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